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Kapolsek Megamendung: Pengunjung yang
Menuju Puncak Wajib Bawa Hasil Rapid Test
Antigen
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Sejumlah pengendara yang melintas di periksa surat hasil Rapid Test Antigen oleh personil gabungan.

BOGOR,- Polsek Megamendung kembali melaksanakan giat pembagian masker
dan juga memutar balik mobil dari luar Bogor yang kedapatan tidak mempunyai



hasil Rapid Test Antigen, Minggu pagi (7/2) pukul 09.00 WIB.

Kegiatan ini di pimpin langsung oleh Kapolsek Megamendung, AKP Susilo
Triwibowo, S.H.,M.H. dan menurun beberapa personil gabungan yang terdiri dari
Polsek Megamendung, Koramil dan Pol PP. Untuk titik lokasi kegiatan dipusatkan
di simpang desa Pasir Angin. Dalam Ops tersebut masih di dapati warga
masyarakat yang mengindahkan protokol kesehatan dengan tidak memakai
masker.

Selain itu, jalur yang biasa dilewati oleh kendaraan roda 2 dan roda 4 dari luar
kota yang hendak menuju Puncak Bogor ini juga di lakukan pemeriksaan surat
keterangan hasil Rapid Test Antigen kepada pengendara. Mereka yang tidak
mempunyai surat hasil Rapid Test Antigen diharuskan putar balik.

" Kita pastikan mereka (red-pengendara) dari luar kota yang hendak menuju jalur
Puncak yang tidak membawa surat hasil Rapid Test Antigen dan tidak ada
kepentingan yang mendesak kita suruh putar balik arah kembali,” ujar AKP Susilo
Triwibowo, S.H.,M.H.

Selain itu, sambung Kapolsek Megamendung ini, “ Kita juga mengingatkan dan
selalu menghimbau kepada warga masyarakat untuk selalu mematuhi disiplin



protokol kesehatan, dengan menerapkan 5M (Memakai Masker, Mencuci tangan,
Menjaga Jarak, Menghindari kerumunan Mengurangi Mobilitas).”

Pada kesempatan itu, Kapolsek bersama personil gabungan yang terlibat juga
membagikan masker kepada para warga masyarakat secara gratis.

AKP Susilo Triwibowo, S.H. M.H.berharap, kesadaran masyarakat akan penting
nya Prokes dalam kondisi Pandemi sekarang ini semakin tinggi dan, kegiatan
rutin yang dilakukan Polsek Megamendung bersama Koramil dan Pol PP ini bisa
menekan angka penyebaran Covid-19 di Kab. Bogor.
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